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BAB 

1 KONSEP DASAR 

  

 

A. Biomedik  

Untuk menguraikan dan menilai 'model biomedis' 

kesehatan, pertama-tama kita harus memahami apa itu, bersama 

dengan pemahaman tentang istilah 'kesehatan', 'penyakit' dan 

'penyakit'. Model kesehatan biomedis atau medis (kadang-

kadang juga dikenal sebagai bio-mekanis), adalah ukuran 

kesehatan ilmiah dan menganggap penyakit sebagai tubuh 

manusia yang mengalami kerusakan karena alasan biologis. 

Seorang pasien dilihat sebagai tubuh yang sakit dan dapat 

ditangani, dieksplorasi dan dirawat secara independen dari 

pikiran mereka dan pertimbangan eksternal lainnya. Oleh 

karena itu, perawatan akan dilakukan oleh profesional medis 

dengan pengetahuan yang sesuai, dan harus dilakukan di 

lingkungan di mana teknologi medis ada (Giddens. 2009). 

Definisi 'kesehatan' dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO ² 

spesialis kesehatan masyarakat internasional untuk Perserikatan 

Bangsa-%DQJVD�� DGDODK�� ´.HVHKDWDQ� DGDODK� NHDGDDQ� VHMDKWHUD�

fisik, mental dan sosial yang utuh dan bukan hanya bebas dari 

SHQ\DNLW� DWDX� NHOHPDKDQµ� �:RUOG�+HDOWK�2UJDQL]DWLRQ�� �������

'Penyakit' adalah apa yang diderita pasien ketika mereka 

mengalami gangguan dalam cara mereka merasa atau berpikir, 

dan 'penyakit' adalah kelainan pada tubuh dan bagian-

bagiannya dan didiagnosis dan dirawat oleh dokter (Pool dan 

Geissler. 2005) . 

Ilmu biomedik adalah seperangkat ilmu yang 

menerapkan bagian dari ilmu alam atau ilmu formal, atau 

KONSEP 

DASAR 
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BAB 

2 BAKTERIOLOGI 

 

 

A. Batasan 

Bakteriologi adalah cabang dan spesialisasi biologi yang 

mempelajari morfologi, ekologi, genetika dan biokimia bakteri 

serta banyak aspek lain yang terkait dengannya. Subdivisi 

mikrobiologi ini melibatkan identifikasi, klasifikasi, dan 

karakterisasi spesies bakteri. Mikrobiologi merupakan perluasan 

dari ilmu bakteriologi karena dalam mikrobiologi mempelajari 

mikroorganisme selain bakteri, seperti protozoa, jamur, dan 

virus (Davis et al 2022). 

Bakteriologi merupakan cabang mikrobiologi yang 

mempelajari tentang bakteri. Awal mula bakteriologi sejajar 

dengan perkembangan mikroskop. Orang pertama yang melihat 

mikroorganisme mungkin adalah naturalis Belanda Antonie van 

Leeuwenhoek (1683) yang menggambarkan beberapa 

animalcules, sebagaimana mereka kemudian disebut, dalam air, 

air liur, dan zat lainnya. Ini telah terlihat dengan lensa sederhana 

yang memperbesar diameter sekitar 100²150. Organisme 

tampaknya sesuai dengan beberapa bentuk bakteri yang sangat 

besar seperti yang sekarang dikenal (Britannica 2010). 

BAKTERIOLOGI 
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BAB 

3 VIROLOGI 

  

 

A. Batasan 

Virologi adalah studi tentang virus dan agen mirip virus, 

termasuk, tetapi tidak terbatas pada, taksonominya, sifat 

penghasil penyakit, budidaya, dan genetika. Virologi sering 

dianggap sebagai bagian dari mikrobiologi atau patologi. 

Selama tahun-tahun awal virologi, disiplin ini bergantung pada 

kemajuan dalam ilmu kimia dan fisika; namun, virus segera 

menjadi alat untuk menyelidiki proses biokimia dasar sel. Virus 

secara tradisional dipandang dalam konteks yang agak negatif 

sebagai agen yang bertanggung jawab atas penyakit yang harus 

dikendalikan atau dihilangkan. Namun, virus juga memiliki sifat 

menguntungkan tertentu yang dapat dimanfaatkan untuk 

tujuan yang bermanfaat, seperti terbukti dalam terapi gen dan 

vaksinasi (Dianzani et al 2022; Nature 2022; 0HåWURYLþ 2022). 

Virologi adalah studi ilmiah tentang virus biologis. Ini 

adalah subbidang mikrobiologi yang berfokus pada deteksi, 

struktur, klasifikasi dan evolusinya, metode infeksi dan 

eksploitasi sel inang untuk reproduksi, interaksinya dengan 

fisiologi dan kekebalan organisme inang, penyakit yang 

disebabkannya, teknik untuk mengisolasi dan kultur. mereka, 

dan penggunaannya dalam penelitian dan terapi (Dianzani et al 

2022; 0HåWURYLþ 2022). 

Virus sendiri pertama kali ditemukan di tahun 1882 oleh 

ilmuwan asal Jerman Adolf Mayer. Ia mempelajari penyakit 

pada tanaman tembakau yang dinamakan mosaik tembakau dan 

VIROLOGI 
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BAB 

4 MIKOLOGI 

  

 

A. Batasan 

Mikologi merupakan studi tentang jamur, kelompok yang 

mencakup jamur dan ragi. Banyak jamur berguna dalam 

pengobatan dan industri. Penelitian mikologi telah mengarah 

pada pengembangan obat antibiotik seperti penisilin, 

streptomisin, dan tetrasiklin, serta obat lain, termasuk statin 

(obat penurun kolesterol). Mikologi juga memiliki aplikasi 

penting dalam industri susu, anggur, dan kue, serta dalam 

produksi pewarna dan tinta. Mikologi medis adalah studi 

tentang organisme jamur yang menyebabkan penyakit pada 

manusia (Rogers, 2022).  

Secara sederhana, pengertian studi mikologi adalah suatu 

cabang ilmu biologi yang secara khusus mempelajari tentang 

fungi. Fungi sendiri merupakan istilah lain dari jamur. Selain itu, 

di negara Indonesia, istilah fungi kerap kali disebut dengan 

sebutan cendawan. Fungi diyakini telah dimanfaatkan oleh 

makhluk hidup sejak dari zaman prasejarah hingga akhirnya 

menjadi objek kajian ilmu yang berperan dalam kehidupan 

sehari-hari (Anonim 2022). 

Menurut Wahyuni dan Ramadhani dalam buku 

Mikrobiologi dan Parasitologi, studi mikologi adalah suatu 

kajian ilmu yang mempelajari tentang fungi atau jamur, baik 

secara morfologi hingga sifat-sifat dari jamur. Mikologi juga 

dapat diartikan sebagai suatu studi keilmuan yang mempelajari 

tentang protista eukariotik nonfotosintetik yang disebut dengan 

fungi. Fungi atau jamur (cendawan) adalah mikroorganisme 

MIKOLOGI 
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BAB 

5 PARASITOLOGI 

  

 

A. Batasan 

Manusia merupakan host bagi hampir 300 spesies cacing 

parasit dan lebih dari 70 spesies protozoa, beberapa berasal dari 

nenek moyang primata kita dan beberapa diperoleh dari hewan 

yang telah kita jinakkan atau kontak dengan kita selama sejarah 

kita yang relatif singkat di Bumi. Pengetahuan kita tentang 

infeksi parasit meluas ke zaman kuno, dan deskripsi parasit dan 

infeksi parasit ditemukan dalam tulisan-tulisan paling awal dan 

telah dikonfirmasi oleh temuan parasit dalam bahan arkeologi. 

Studi sistematis parasit dimulai dengan penolakan teori generasi 

spontan dan penyebaran teori kuman. Setelah itu, sejarah 

parasitologi manusia berjalan dalam dua garis, penemuan 

parasit dan hubungan selanjutnya dengan penyakit dan 

pengenalan penyakit dan penemuan selanjutnya bahwa itu 

disebabkan oleh parasit (Cox 2022). 

Parasitologi erat hubungannya dengan infeksi cacing dan 

protozoa utama pada manusia: Ascariasis, Trichinosis, 

Strongyloidiasis, Dracunculiasis, Limfatik Filariasis, Loasis, 

Onchocerciasis, Schistosomiasis, Cestodiasis, Paragonimiasis, 

Clonorchiasis, Opisthorchiasis, Amoebiasis, Giardiasis, 

Trypanosomiasis Leishmaniasis, Malaria, Toksoplasmosis, 

Kriptosporidiosis, Siklosporiasis, dan Mikrosporidiosis (Cox 

2022). 

Nature menyatakan bahwa Parasitologi adalah disiplin 

ilmu yang mempelajari biologi parasit dan penyakit parasit, 

termasuk distribusi, biokimia, fisiologi, biologi molekuler, 

PARASITOLOGI 



42 

BAB 

6 ENTOMOLOGI 

  

 

A. Batasan 

Entomologi, cabang zoologi yang mempelajari studi 

ilmiah tentang serangga. Kata Yunani entomon, yang berarti 

´EHUOHNXN�µ� PHQJDFX� SDGD� UHQFDQD� WXEXK� VHUDQJJD� \DQJ�

tersegmentasi. Kategori zoologi genetika, taksonomi, morfologi, 

fisiologi, perilaku, dan ekologi termasuk dalam bidang studi ini. 

Juga termasuk aspek-aspek terapan dari entomologi ekonomi, 

yang mencakup dampak merugikan dan menguntungkan dari 

serangga pada manusia dan aktivitasnya. Entomologi juga 

memainkan peran penting dalam studi keanekaragaman hayati 

dan penilaian kualitas Lingkungan (Britanicca 2019). 

Washington State University menyatakan bahwa 

entomologi merupakan studi tentang serangga dan 

hubungannya dengan manusia, lingkungan, dan organisme lain. 

Ahli entomologi memberikan kontribusi besar untuk berbagai 

bidang seperti pertanian, kimia, biologi, kesehatan 

manusia/hewan, ilmu molekuler, kriminologi, dan forensik. 

Studi tentang serangga menjadi dasar bagi perkembangan 

pengendalian hama secara biologi dan kimia, produksi dan 

penyimpanan makanan dan serat, epidemiologi farmasi, 

keanekaragaman hayati, dan berbagai bidang ilmu lainnya. 

Institute of Tropical Disease (ITD) Universitas Airlangga 

menyatakan bahwa entomologi merupakan pengetahuan 

tentang serangga, bentuk kehidupan hewan yang paling 

melimpah di bumi. Di daerah tropis dan subtropis, perhatian 

diberikan pada peran serangga dalam menularkan penyakit 

ENTOMOLOGI 
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BAB 

7 BIOKIMIA 

  

 

A. Batasan 

Biochemical society menyatakan bahwa biokimia adalah 

cabang ilmu yang mempelajari proses kimia di dalam dan terkait 

dengan organisme hidup. Ini adalah ilmu berbasis laboratorium 

yang menyatukan biologi dan kimia. Dengan menggunakan 

pengetahuan dan teknik kimia, ahli biokimia dapat memahami 

dan memecahkan masalah biologi. Biokimia berfokus pada 

proses yang terjadi pada tingkat molekuler. Ini berfokus pada 

apa yang terjadi di dalam sel kita, mempelajari komponen 

seperti protein, lipid, dan organel. Ini juga melihat bagaimana sel 

berkomunikasi satu sama lain, misalnya selama pertumbuhan 

atau melawan penyakit. Ahli biokimia perlu memahami 

bagaimana struktur molekul berhubungan dengan fungsinya, 

memungkinkan mereka untuk memprediksi bagaimana 

molekul akan berinteraksi. Biokimia mencakup berbagai disiplin 

ilmu, termasuk genetika, mikrobiologi, forensik, ilmu tanaman 

dan kedokteran. Karena luasnya, biokimia sangat penting dan 

kemajuan dalam bidang ilmu ini selama 100 tahun terakhir telah 

mengejutkan. Ini adalah waktu yang sangat menyenangkan 

untuk menjadi bagian dari bidang studi yang menarik ini 

(Biochemical society 2022). 

McGill University menyatakan bahwa Biokimia adalah 

aplikasi kimia untuk mempelajari proses biologis pada tingkat 

seluler dan molekuler. Ini muncul sebagai disiplin yang berbeda 

sekitar awal abad ke-20 ketika para ilmuwan menggabungkan 

kimia, fisiologi, dan biologi untuk menyelidiki kimia sistem 

BIOKIMIA 
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